
 

 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

 
Bronkopneumonia merupakan peradangan pada paru-paru yang 

mengenai satu atau beberapa lobus diparu-paru yang ditandai dengan 

adanya bercak-bercak infiltrate yang disebabkan oleh bakteri, virus, jamur 

dan benda asing. Bakteri-bakteri ini mampu menyebar dalam jarak dekat 

melalui percikan ludah saat penderita bersin atau batuk, yang kemudian 

terhirup oleh orang disekitarnya. Bronkopneumonia disebut juga 

pneumonia loburalis dan dinyatakan dengan adanya daerah infeksi yang 

terdapat bercak dengan adanya daerah infeksi sekitar 3-4 cm yang 

mengelilingi dan melibatkan bronkus (Padila, 2013). 

Angka kesakitan pneumonia cukup tinggi. Berdasarkan data yang 

dipaparkan World Health Organization (World Health Organization, 2018), 

kasus pneumonia mengalami peningkatan prevalensi 2,1% pada tahun 

2015 menjadi 2,7% pada tahun 2016. Berdasarkan kelompok umur, 

peningkatan prevalensi terjadi pada umur 45-54 tahun dan masih terus 

meningkat di umur selanjutnya (World Health Organization, 2016). 

Pneumonia banyak terjadi pada 450 juta orang pertahun. Di dunia angka 

kejadian pneumonia tercatat 9,2 juta jiwa meninggal dalam periode 1 

tahun diseluruh dunia, 92% dari total kasus yang telah tercatat ditemukan 

pada benua Asia dan Afrika. 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) menyebutkan, prevalensi 

pneumonia pada usia lanjut mencapai 15,5%, sementara itu laporan 
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(Riskesdas, 2018) menyebutkan penderita pneumonia segala umur 

mencapai 2,21%, pada usia 54-64 tahun mencapai 2,5%, usia 65-74 

tahun sebanyak 3,0% dan 75 tahun keatas mencapai 2,9%, jika dirata- 

ratakan, maka penderita pneumonia usia lanjut adalah 2,8%. Dari 

berbagai sarana dinas kesehatan pemerintah di DIY pneumonia tahun 

2016 dilaporkan terdapat 1.813 kasus, tahun 2017 terdapat 1.739 kasus, 

tahun 2018 terdapat 2,936 kasus (Dinkes DIY, 2019). 
 

Dilihat dari uraian permasalahan mengenai jumlah kasus pasien dengan 

penyakit Pneumonia, penulis tertarik untuk menggambarkan dan 

mendokumentasikan laporan ujian komprehensif dengan judul “Asuhan 

Keperawatan pada Ny. K dengan Bronchopneumonia di Ruang F Rumah 

Sakit Bethesda Tanggal 10-12 Januari 2022”. 

 
 

B. Tujuan Penulisan 

 

1. Tujuan umum 
 

Untuk mengetahui gambaran pengelolaan asuhan keperawatan 

pada Ny. K dengan Bronchopneumonia di ruang F RS Bethesda 

Yogyakarta. 

2. Tujuan khusus 
 

a. Mahasiswa mampu melakukan pengkajian keperawatan secara 

tepat pada pasien dengan bronchopneumonia di Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta Tahun 2022. 

b. Mahasiswa mampu merumuskan diagnosa keperawatan pada 

pasien dengan bronchopneumonia di Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta Tahun 2022. 
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c. Mahasiswa mampu menyusun rencana keperawatan pada pasien 

dengan bronchopneumonia di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 

Tahun 2022. 

d. Mahasiswa mampu melakukan intervensi keperawatan pada 

pasien dengan bronchopneumonia di Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta Tahun 2022. 

e. Mahasiswa mampu membuat evaluasi keperawatan pada pasien 

dengan bronchopneumonia di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 

Tahun 2022. 

 
 

C. Sistematika Penulisan 
 

Sistematika penulisan terbagi menjadi 3 bagian yang tersusun secara 

sistematis yaitu: bagian awal, isi dan bagian akhir. Bagian-bagian 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

1. Bagian awal meliputi: halaman judul, halaman persetujuan, 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar skema dan 

daftar lampiran. 

2. Bagian inti meliputi: 
 

a. BAB I Pendahuluan, pada bab ini penulis menguraikan latar 

belakang, tujuan penulisan, dan sistematika penulisan. 

b. BAB II Landasan Teori, pada bab ini penulis menguraikan tentang 

konsep medis dan keperawatan yang berkaitan dengan kasus 

kelolaan. 
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c. BAB III Pengelolaan Kasus, pada bab ini penulis menguraikan 

tentang pengelolaan kasus mulai dari pengkajian sampai dengan 

evaluasi. 

d. BAB IV Pembahasan, pada bab ini penulis menguraikan 

pembahasan yang berisi perbandingan antara teori terkait dengan 

kasus kelolaan. 

e. BAB V Penutup, pada bab ini penulis menguraikan tentang 

kesimpulan serta memberikan saran yang ditujukkan kepada 

institusi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta dan mahasiswa 

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta. 

3. Bagian akhir meliputi: daftar pustaka dan lampiran. 
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